5.1

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut antara lain :

1.

Konsep penyusunan biaya produksi pada PT. Dantrindo hanya
menggolongkan pada biaya bahan baku impor, bahan baku lokal, bahan
penolong dan overhead pabrik serta tidak memisahkan antara biaya
overhead pabrik tetap dan variabel.

Konsep penggolongan biaya non produksi yaitu biaya pemasaran dan
biaya administrasi umum pada PT. Dantrindo tidak memisahkan antara
biaya yang bersifat tetap dan variabel.

Konsep penyusunan perhitungan harga pokok produk pada PT. Dantrindo,
biaya overhead pabrik yang tidak dipisahkan antara biaya overhead pabrik
tetap dan variabel.

Perhitungan laba pada PT. Dantrindo hanya dengan cara sederhana dan
berdasarkan perkiraan tanpa adanya penentuan persentase secara khusus.
Penentuan harga jual per unit produk coffee table pada PT. Dantrindo lebih
tinggi sebesar Rp 2.295.229,50 dari metode cost plus pricing pendekatan
full costing sebesar Rp 2.269.437,41 dengan selisih sebesar 1,14% per unit

produk coffee table.
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52  Saran
Berdasarkan pembahasan dan analisa serta kesimpulan yang telah

dipaparkan, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai

bahan pertimbangan antara lain sebagai berikut :

1. PT. Dantrindo sebaiknya menggolongkan biaya produksi berdasarkan sifat
dan kepentingannya untuk lebih mudah dalam mengidentifikasikan biaya.

2. PT. Dantrindo sebaiknya memisahkan biaya non produksi antara biaya
yang bersifat tetap dan variabel untuk memudahkan dalam pengendalian
biaya.

3. Sebaiknya dalam penyusunan perhitungan harga pokok produk pada
PT. Dantrindo, biaya overhead pabrik dipisahkan antara biaya tetap dan
variabelnya.

4. Sebaiknya PT. Dantrindo menentukan persentase laba yang diharapkan
secara khusus untuk dapat memprediksi keuntungan yang akan didapatkan
tetapi juga untuk menutup biaya yang kemungkinan terjadi pada saat
proses produksi yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan seperti
produk cacat atau gagal produksi.

5. PT. Dantrindo sebaiknya dapat mempertimbangkan untuk melakukan
perhitungan harga jual produk coffee table dengan metode cost plus
pricing pendekatan full costing karena harga jual lebih rendah sehingga
dapat dijadikan sebagai strategi pemasaran bagi perusahaan untuk dapat
menarik daya beli customer dalam melakukan order pemesanan produk

dengan jumlah yang lebih banyak.
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